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 Pada hakikatnya modul dikembangkan dari bahan pengajaran memuat 

konsep secara utuh sehingga dapat dipelajari secara terpisah tanpa 

mengurangi makna. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran berupa modul ajar struktur dan fungsi sistem peredaran darah 

berbasis pemecahan masalah. Metode pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu pengembangan atau research and development. Penelitian 

dilakukan dengan uji coba dan pengisian instrumen angket yang dibagikan 

kepada para ahli. Penelitian dilakukan dari tahap pembuatan modul hingga 

validasi menurut ahli. Data validasi modul ajar diperoleh dari hasil validasi 

ahli desain modul, ahli materi modul, ahli pengembangan dan soal kognitif 

serta ahli pengembangan modul. Berdasarkan hasil validasi diperoleh 2 

kualifikasi tertinggi dan terendah. Kualifikasi tertinggi, yaitu hasil validasi 

ahli desain modul dengan presentase 82,5% dan ahli pengembangan modul 

80% menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan sangat layak 

dengan predikat baik. Selanjutnya, hasil validasi dengan kualifikasi rendah 

meliputi ahli materi modul 76,6% beserta ahli pengembangan dan soal 

kognitif 71,875% menunjukkan bahwa kriteria modul sangat layak dan 

layak. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa modul 

ajar struktur dan fungsi sistem peredaran darah berbasis pemecahan masalah 

yang dikembangkan layak untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji 

lapangan dengan melakukan perbaikan terlebih dahulu sesuai saran yang 

telah diberikan oleh validator. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan abad 21 adalah keterampilan konkret yang perlu dikuasai oleh setiap 

orang supaya berhasil dalam menghadapi tantangan, permasalahan, kehidupan, serta 

pekerjaan (Redhana, 2019), oleh karena itu diharapkan pendidikan dapat membekali peserta 

didik dengan berbagai macam keterampilan (Mardhiyah, 2021). Keterampilan abad 21 
meliputi life and career skills, learning and innovation skills dan information media and 

technology skills. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia berupaya 

untuk mengembangkan kurikulum   pendidikan yang berpegang pada tiga konsep pendidikan 

abad 21 yaitu skills, scientific approach dan authentic assessment. Ketiga konsep 

keterampilan abad 21 akan diadaptasi dalam mengembangkan pendidikan menuju “Indonesia 
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Kreatif” pada tahun 2045. Akan tetapi sebagian besar pendidik masih menerapkan 

pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru sehingga keterampilan abad 21 belum 

dapat diaplikasikan dengan baik, oleh karena itu diperlukan perubahan paradigma 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan abad 21 (Mayasari, 2016). 

Pada tahun 2010 BNSP memaparkan beberapa cir-ciri pendidikan abad 21 yaitu 

memanfaatkan teknologi pendidikan, berpusat pada peserta didik, kreatif, berkaitan dengan 

dunia nyata dan kehidupan sehari-hari peserta didik, serta menggunakan kurikulum dalam 

mengembangkan potensi peserta didik. Permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari dapat dimanfaatkan sebagai topik pembelajaran yang akan ditelusuri pemecahannya 

melalui konsep-konsep pengetahuan yang telah didapatkan peserta didik (Mayasari, 2016). 

Melalui pengembangan keterampilan belajar abad 21, diharapkan setiap peserta didik 

memiliki keterampilan untuk menghadapi berbagai peluang dan tantangan di era kemajuan 

teknologi dan informasi. Beberapa ahli menjelaskan pentingnya penguasaan berbagai 

keterampilan abad 21 sebagai sarana untuk berhasil di dunia abad yang cepat dan dinamis 

(Septikasari, 2018). 

Salah satu keterampilan abad 21 yaitu keterampilan memecahkan masalah yang 

mencakup keterampilan lain seperti identifikasi dan kemampuan untuk mencari, memilih, 

mengevaluasi, mengorganisir, dan mempertimbangkan berbagai alternatif dan menafsirkan 

informasi. Seseorang harus mampu mencari berbagai solusi dari sudut pandang yang 

berbeda-beda, dalam memecahkan masalah yang kompleks. Pemecahan masalah memerlukan 

kerjasama tim, kolaborasi efektif dan kreatif dari guru dan siswa untuk dapat melibatkan 

teknologi, dan menangani berbagai informasi yang sangat besar jumlahnya, dapat 

mendefinisikan dan memahami elemen yang terdapat pada pokok permasalahan, 

mengidentifikasi sumber informasi dan strategi yang diperlukan dalam mengatasi masalah. 

Siswa juga harus mampu menerapkan alat dan teknik yang tepat secara efektif dan efisien 

untuk menyelesaikan permasalahan (Zubaidah, 2016). 

Namun demikian, pembelajaran yang menekankan berbasis masalah dapat berjalan 

dengan baik, guru harus merancang rencana kegiatan yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa, dan tentu saja disesuaikan dengan kurikulum. Mungkin tidak mudah 

menerapkan kedua model pembelajaran tersebut dengan standar alokasi waktu perjam 45–50 

menit seperti lazimnya, namun dapat diupayakan dengan alternatif penjadwalan kegiatan 

belajar yang direncanakan dengan sebaik-baiknya. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk menerapkan keterampilan memecahkan masalah yaitu melalui perangkat pembelajaran 

berupa modul ajar (Zubaidah, 2016). 

Modul ajar adalah desain pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum terapan dan 

dirancang untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan (Maulida, 2022), berisi 

seperangkat pengalaman belajar terencana untuk membantu siswa menguasai hasil belajar 

tertentu, serta bersifat mandiri dan mudah digunakan (Sari, 2019). Modul memegang peranan 

penting dalam mendukung guru merancang pembelajaran, guna mengasah kemampuan 

berpikirnya untuk mampu berinovasi dalam modul ajar. Oleh sebab itu, pembuatan modul 

ajar merupakan kemampuan mengajar yang perlu dikembangkan oleh guru, supaya dalam 

mengajar di kelas lebih efektif, efisien, dan tidak lepas dari bahasan indikator capaian 

pembelajaran (Maulida, 2022). Urgensi dari pembuatan modul diharapkan peserta didik 

mampu menjangkau dan mengerjakan bahan ajar secara mandiri, memonitor kemampuan diri 

sendiri dan antusiame belajarnya, serta agar lebih leluasa dalam mempelajari materi 

pembelajaran tanpa ada batasan waktu tertentu (Sungkono, 2009). 

Modul ajar yang baik adalah yang memuat keterampilan memecahkan masalah, karena 

dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah serta mendorong untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan orang lain. Apabila 

peserta didik tidak mampu mengutarakan kemauan, pandangan, dan mengekspresikan apa 
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yang ada di dalam hatinya akan menjadi permasalahan yang serius (Septikasari, 2018). Oleh 

karena itu, untuk mengetahui validitas modul ajar maka diperlukan validasi oleh para ahli 

dibidangnya (Nesri, 2020).  

Validasi adalah proses meminta persetujuan atau memverifikasi kesesuaian modul 

dengan persyaratan agar modul layak untuk dipelajari (Wardianti, 2018). Memvalidasi modul 

merupakan hal yang penting dilakukan untuk meningkatkan akurasi karena mengurangi risiko 

kesalahan atau kelalaian data penelitian (penyusunan). Memberikan kemudahan penggunaan 

yang lebih besar dengan membatasi pilihan yang tersedia dengan hanya menampilkan pilihan 

penting dari data penelitian yang dapat disajikan. Tujuan dilakukannya uji validasi modul ajar 

berbasis pemecahan masalah yang dikembangkan yaitu untuk mengetahui kelayakan 

(kevalidan) berdasarkan penilaian para ahli materi bahan ajar, desain modul, pengembangan 

dan soal kognitif, serta pengembangan modul. Data uji validasi diperoleh dari instrumen 

validasi yang diisi oleh validator (Giataman, 2019). Bagaimanakah evaluasi modul ajar 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah berbasis pemecahan masalah? 

Pemilihan modul sebagai sumber belajar didasarkan pada pertimbangan: (1) langkah-

langkah memastikan secara rinci pembelajaran spesifik apa yang akan dicapai dengan 

menggambarkan perubahan kompetensi yang dikuasai peserta didik sehingga keberhasilan 

atau kegagalan hasil belajar lebih mudah dipahami; dan (2) Setelah divalidasi dari segi materi 

bahan ajar, desain, pengembangan modul, serta pengembangan dan soal kognitif, modul 

dapat menjadi bahan ajar untuk komunitas yang lebih besar (Ayriza, 2008). 

Pengembangan modul berbasis keterampilan pemecahan masalah yang memuat 

permasalahan diharapkan agar dapat melatih keterampilan berpikir peserta didik. Pentingnya 

pengembangan modul adalah sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Modul 

berbasis keterampilan memecahkan masalah menuntut peserta didik untuk belajar secara 

mandiri (aktif), selain itu juga mencakup keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas dan 

kolaborasi. Soal latihan yang terdapat dalam modul, juga melatih peserta didik untuk 

mengembangkan kegiatan berpikir kritis, observasi, menanya dan komunikasi. Kegiatan 

pemecahan masalah dalam modul benar-benar menumbuhkan kolaborasi dan diskusi, dengan 

harapan peserta didik mampu menghasilkan sebuah produk (Hinawan, 2020). 

Berdasarkan pentingnya keterampilan memecahkan masalah, dengan pemenuhan 

modul ajar yang berbasis keterampilan abad 21 menjadi sasaran penelitian ini dengan tujuan 

untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar struktur dan fungsi sistem 

peredaran darah berbasis pemecahan masalah. Dengan demikian, proses pengembangan 

modul ajar akan menjadi fokus penelitian ini. Kualitas modul ajar yang dikembangkan dapat 

diukur dari validitas segi desain modul, materi modul, pengembangan dan soal kognitif, serta 

pengembangan modul (Nesri, 2020). 

METODE 

Penelitian ini dikembangkan menggunakan metode pengembangan atau research and 

development. Menurut Borg & Gall (1983) dalam Wahid (2015) penelitian pengembangan 

adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Proses pengembangan mengikuti proses pengembangan Borg and Gall, yang 

terdiri dari 10 fase pengembangan, namun disederhanakan menjadi 8 langkah utama, antara 

lain: penelitian pendahuluan, perencanaan, pengembangan, validasi, revisi awal, uji coba 

lapangan, revisi akhir, dan penyebaran (Wahid, 2015). Penelitian yang dilakukan baru sampai 

pada tahap validasi ahli. 

Uji validitas ini menggunakan skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial. 

Skala Likert dikembangkan oleh Rensis Likert, yang merupakan suatu series butir (butir soal). 

Responden hanya memberikan persetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap butir soal 
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tersebut. Skala ini dimkasudkan untuk mengukur sikap individu dalam dimensi yang sama 

dan individu menempatkan dirinya ke arah kontinuitas dari butir soal (Muri, 204).  

Menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Adapun pengumpulan 

data dengan menggunakan angket yang mengacu pada skala Likert (Sugiyono, 2015) dengan 

skor sebagai berikut:  
Tabel 1. Pen-skoran angket dengan skala likert 

No Deskripsi Penjelasan 

1 Sangat layak 4 

2 Layak 3 
3 Kurang layak 2 

4 Tidak layak 1 

Nilai penskoran menggunakan rumus (Ipmasyari, 2019): 

 
 

% skor =  x 100% 

Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program-program Excel 

dan Statistical Product And Services Solution (SPSS 21). Skala likert 4 yang digunakan 

dalam mengolah data dari hasil uji coba ahli desain modul, ahli materi modul, ahli 

pengembangan, dan soal kognitif, antara lain: sangat layak, layak, kurang layak, tidak layak 

(Mukhofifah, 2020). Hasil data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menentukan 

persentase ketercapaian masing-masing ahli. Keputusan mengenai pengembangan modul 

dengan pemecahan masalah disajikan pada tabel 2 (Wijayanti, 2022) 

 
Tabel 2. Kriteria pengembangan modul berbasis pemecahan masalah 

No Kriteria Kevalidan Tingkat Kevalidan 

1 76,00%-100,00% Sangat Layak 

2 51,00%-75,00% Layak 

3 26,00%-50,00% Kurang Layak 
4 01,00%-25,00% Tidak Layak 

(sumber: Wijayanti, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas sebuah bahan ajar berupa modul pembelajaran struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah berbasis pemecahan masalah yang di uji kelayakan oleh 1 ahli 

validator, yaitu Ibu Diah Susanti, S. Si., M. Ed., validasi meliputi desain modul, materi modul, 

pengembangan dan soal kognitif, dan pengembangan modul memiliki kriteria pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil uji validasi 

No Validasi  ahli Presentase Kelayakan 

1 Ahli desain 82,5 % Sangat Layak 
2 Ahli materi modul 76, 6% Sangat Layak 

3 Ahli pengenbangan dan soal kognitif 71,875% Layak 

4 Ahli pengembangan modul 80% Sangat Layak 

(Sumber Sari, 2020) 

 

Berdasarkan hasil validitas tabel 3 telah menunjukan skor presentase dengan kualifikasi 

tertinggi 82,5% dan 80% diperoleh ahli desain dan ahli pengembangan modul dengan 

kelayakan sangat layak. Sedangkan skor presentase kualifikasi terendah 76,6% dan 71,875% 
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diperoleh ahli materi modul beserta ahli pengembangan dan soal kognitif dengan kelayakan 

sangat layak dan layak. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ahli desain modul tampilan umum 

 

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh, presentase tertinggi diperoleh oleh ahli 

desain modul dan ahli pengembangan modul. Validasi ahli desain modul mendapatkan hasil 

presentase 82,5% dengan predikat sangat layak. Presentase ahli materi memperoleh hasil 

yang tinggi dikarenakan jika dari segi tinjauan umum dalam modul dinilai mendapatkan skala 

penilaian yang layak meliputi desain cover modul, desain isi modul siswa, kejelasan warna 

gambar dalam modul siswa, kebermaknaan gambar dalam modul siswa, desain cover modul 

konfirmasi, desain isi modul konfirmasi dan layout isi modul konfirmasi. Sedangkan dari segi 

penilaian yang sangat layak meliputi layout isi modul siswa, kejelasan warna gambar dalam 

modul konfirmasi dan kebermaknaan gambar dalam modul konfirmasi. (Hidayat, 2019) 

Validasi ahli desain modul penting untuk dilakukan karena desain modul mengacu pada 

aturan umum pengembangan perangkat pembelajaran (modul) yang sesuai dengan sintaks 

modul berbasis pemecahan masalah (Hartono, 2017). Mengingat pembelajaran memerlukan 

pendekatan kontekstual berupa konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

pembelajaran dari kehidupan dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat keterkaitan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dengan kehidupan mereka sehari-

hari. Konteks pembelajaran yang dimaksud menggunakan masalah kontekstual yang berasal 

dari lingkungan siswa yang nyata dan dapat disajikan di awal, di tengah atau di akhir 

pembelajaran (Kurniati, 2016).Validasi desain modul merupakan validasi terhadap rancangan 

modul yang dihasilkan. Berdasarkan aspek tampilan umum hasil validasi ahli desain 

diperoleh skor persentase 82,5% dan berada pada kriteria “sangat layak” dan adanya 

perbaikan di dalamnya karena dari segi semua indikator ada beberapa yang harus diperbaiki. 

 

0%0%
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 Gambar 3. Ahli materi modul 

 

Ditinjau dari hasil validitas ahli materi modul memperoleh presentasi 76,6% dengan 

predikat sangat layak, namun termasuk persentase yang rendah. Skala penilaian validasi 

modul pada ahli materi memuat 5 aspek, yaitu konsep dasar materi, konsep sub pokok 

bahasan, konsep gambar, sistematika penyampaian materi, dan relevansi dengan kehidupan 

sehari-hari. Pertama, konsep dasar materi memperoleh skor layak antara kesesuaian konsep 

darah, jantung, dan pembuluh darah dalam sisitem peredaran darah manusia. Kedua, konsep 

sub pokok bahasan memperoleh 2 skor layak pada kesesuaian konsep sub pokok bahasan 

darah dan jantung, serta 1 skor sangat layak pada kesesuaian sub pokok bahasan pembuluh 

darah. Ketiga, konsep gambar memperoleh 2 skor dengan predikat layak yang meliputi 

kesesuaian konsep gambar darah dan pembuluh darah, serta 1 skor dengan predikat cukup 

karena terdapat keterangan bahasa asing didalamnya. Keempat, seluruh sistematika 

penyampaian materi memperoleh persentase layak antara lain materi darah, jantung, dan 

pembuluh darah pada struktur dan fungsi sistem peredaran darah manusia. Kelima, relevansi 

dengan kehidupan sehari-hari memperoleh persentase 2 skor dengan predikat layak yaitu 

kesesuaian materi/kegiatan/latihan darah dan jantung, sedangkan 1 skor dengan predkiat 

sangat layak pada kesesuaian materi/kegiatan/latihan pembuluh darah. (Sukiminiandari, 

2015) 

Validasi ahli materi modul rendah karena terdapat keterangan gambar yang belum 

sesuai sesuai dengan materi modul, yaitu masih dalam bentuk bahasa asing. Dampaknya saat 

membaca dan memahami modul menjadi bingung. Kesesuaian materi modul didasarkan pada 

penjelasan materi, relevansi terhadap kehidupan sehari-hari, dan soal latihan yang sudah 

selaras dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran (Asri, 2022). Dari 

validator terdapat saran yang bisa dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk modul ajar 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah berbasis pemecahan masalah yaitu keterangan 

gambar harus sama dengan narasi atau teks materi agar peserta didik mampu memahaminya 

dengan utuh. Sehingga perbaikan kita lakukan pada bagian gambar yang belum selaras 

dengan penjelasan narasi, guna untuk meningkatkan kesesuaian konsep gambar dengan 

materi modul. Hal ini selaras dengan pendapat Sari (2017) bahwa modul dinyatakan sudah 

memenuhi syarat teknis karena penggunaan tulisan, gambar, peta konsep, dan warna serta 

penampilan modul telah sesuai dan menarik sehingga dapat meningkatkan minat peserta 

didik terhadap materi pembelajaran. 

Validasi dalam konteks materi berdasarkan aspek konsep dasar, konsep sub pokok 

pembahasan, konsep gambar, konsep sistematika, penyampaian materi dan relevansi dengan 
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kehidupan. Hasil validasi ahli materi diperoleh skor presentase 76,6% dan berada pada 

kriteria “sangat layak”. Ahli validasi memberikan saran perbaikan keterangan gambar apabila 

menggunakan bahasa asing penjelasan narasi juga harus sama sehingga belajar bisa memiliki 

pemahaman yang utuh dan perlu perbaikan di dalam konsep gambar.  

 

 
 Gambar 4. Ahli pengembangan modul 

 

 Validasi ahli pengembangan modul mendapatkan hasil presentase 80% dengan 

predikat sangat layak. Presentase ahli materi memperoleh hasil yang tinggi dikarenakan jika 

dari segi isi modul dinilai mendapatkan skala penilaian yang layak meliputi kesesuaian 

dengan kompetensi inti, membantu mencapai kompetensi dasar, membantu siswa mencapai 

indikator belajar, mengandung aktivitas atau kegiatan yang melatihkan pemecahan masalah 

dan sesuai dengan karakteristik modul. Jika dari segi organisasi penyajian umum dinilai 

mendapatkan skala penilaian yang layak meliputi materi disajikan secara sistematis dan logis 

serta menunjang keterlibatan siswa untuk aktif mengemukakan dan berbagi ide. Jika dari segi 

penskoran dinilai mendapatkan skala penilaian yang layak meliputi mengaitkan satu konsep 

dengan konsep lainnya dalam menjelaskan suatu fenomena dan mengaitkan konsep dengan 

kehidupan nyata. Jika dari segi perlibatan keaktifan siswa dinilai mendapatkan skala 

penilaian yang kurang layak meliputi kegiatan modul mendorong siswa untuk aktif. Jika dari 

segi tampilan umum dinilai mendapatkan skala penilaian yang kurang layak meliputi 

pengembangan minat baca baik guru maupun siswa. Jika dari segi ketercernaan dinilai 

mendapatkan skala penilaian yang layak meliputi logis dan runtut, mudah dipahami dan 

prosedur kerja jelas. Jika dari segi perhatian terhadap kode etik dan hak cipta dinilai 

mendapatkan skala penilaian yang kurang layak meliputi gambar, baik gambar nyata maupun 

animasi, grafik, dan data hasil kutipan harus mencantumkan sumbernya.(Puspita, 2019) 

Validasi ahli pengembangan modul penting untuk dilakukan karena modul merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada siswa sehingga diharapkan 

dapat mengkondisikan kegiatan pembelajaran agar lebih terencana dengan baik, mandiri, 

tuntas dan menghasilkan output yang berkualitas (Mufidah, 2014). Validasi ahli 

pengembangan modul akan berdampak pada pembelajaran yang akan dilaksanakan. Adapun 

manfaat dari pengembangan modul dibagi menjadi 2 yaitu bagi pendidik dan peserta didik. 

Bagi pendidik dapat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran dan bagi peserta didik 

kegiatan pembelajaran akan jauh lebih menarik dan memberikan kesempatan agar dapat 
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belajar secara mandiri dengan bimbingan pendidik sebagai fasilitator pembelajaran sehingga 

peserta didik mampu memperlajari setiap kompetensi yang harus dikuasai (Mufidah, 2014). 

Validasi pengembangan modul berdasarkan aspek isi modul, organisasi penyajian 

umum, penyajian aktivitas dalam modul, perlibatan keaktifan siswa, tampilan umum 

ketercenaan modul perhatian terhadap kode etik dan hak cipta. Hasil validasi ahli 

pengembangan diperoleh skor presentasi 80% dan berada pada kriteria “sangat layak” dan 

tidak perlu adanya perbaikan karena hasil sudah memenuhi kriteria baik.  

 

 
 Gambar 5. Ahli pengembangan dan soal kognitif 

 

Validasi ahli pengembangan dan soal kognitif memperoleh hasil presentase 71,875% 

dengan predikat layak, namun termasuk rendah. Skala penilaian validasi ahli pengembangan 

dan soal kognitif terdapat 4 aspek yang dinilai, yaitu materi soal, penyajian soal, penskoran, 

dan dimensi proses kognitif soal C4/C5/C6. Pertama, materi soal memperoleh 4 skor dengan 

predikat layak sesuai dengan kompetensi inti, dasar, indikator, dan yang ditanyakan. Kedua, 

penyajian soal memperoleh 2 skor dengan predikat layak tentang adanya petunjuk modul 

yang jelas terkait cara mengerjakan soal dan tabel, grafik, gambar atau sejenisnya disajikan 

dengan jelas dan terbaca. Ketiga, penskoran dengan predikat layak karena terdapat pedoman 

yang jelas. Keempat, dimensi proses kognitif soal C4/C5/C6 memperoleh skor rendah dengan 

predikat cukup karena penerapan pada soal pretest dan posttest belum sesuai. Dampaknya 

soal belum mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan keterampilan 

peserta didik. Solusi dari dampaknya diperlukan perbaikan soal pretest dan posttest yang 

belum sesuai dengan penerapan C4/C5/C6, untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

agar selaras dengan dimensi proses soal kognitif. (Hadijah, 2016) 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan keterampilan 

peserta didik, penilaian seharusnya menuntut pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi, dan 

kreativitas sebagai akibatnya peserta didik akan terbiasa untuk mempunyai pengetahuan pada 

tingkat tersebut. Fakta dalam penilaian, guru biasanya hanya menekankan tentang mengenali 

atau mengingat kembali materi, akibatnya peserta didik terbiasa dengan pengetahuan level 

bawah dan saat penyusunan atau penulisan buku teks soal level kognitif tinggi tidak 

diikutsertakan pada soal uji kompetensi karena dianggap terlalu sulit (Giani, 2015). Sejalan 

dengan itu, dalam penilaian tingkat tinggi guru memegang peranan yang penting dalam 

segala jenis tes, yakni tes harian, semester, maupun ujian sekolah. Guna untuk melatih dan 

memahami kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, sehingga guru perlu mempunyai 

pemahaman yang apik mengenai proses kognitif tingkat rendah dan tinggi (Saraswati, 2020). 
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Validasi pengembangan dan soal kognitif berdasarkan aspek materi soal, penyajian soal, 

penskoran, dimensi proses kognitif soal C4 sampai C6. Hasil validasi ahli soal kognitif 

diperoleh skor presentase 71,875% dan berada pada kriteria “layak” tidak perlu adanya 

perbaikan seluruhnya, hanya perlu perbaikan di dalam indikator dimensi soal kognitif 

C4/C5/C6. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tabel validitas menunjukan hasil yang tertinggi diperoleh ahli desain 

modul dan pengembangan modul dengan masing-masing kualifikasi 82,5% dan 80% pada 

predikat sangat layak. Sedangkan hasil terendah diperoleh ahli materi dan ahli pengembangan 

dan soal kognitif modul dengan kualifikasi masing-masing 76,6% dan 71,875% pada predikat 

sangat layak  dan layak. Validator menyarankan bahan perbaikan untuk modul ajar struktur 

dan fungsi sistem peredaran darah berbasis pemecahan masalah yaitu keterangan gambar 

harus sama dengan narasi atau teks materi agar peserta didik mampu memahaminya dengan 

utuh. Serta diperlukan perbaikan soal pretest dan posttest yang belum sesuai dengan 

penerapan C4/C5/C6, untuk meningkatkan pemahaman peserta didik agar selaras dengan 

dimensi proses soal kognitif. Sehingga penelitian ini layak untuk dilanjutkan ke tahap 

berikutnya yaitu uji lapangan dengan melakukan perbaikan terlebih dahulu sesuai saran yang 

telah diberikan oleh validator. 
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